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ABSTRAK 

 

Mahasiswa pekerja alih jenjang menghadapi tantangan psikosisal yang kompleks 

dengan berbagai sisi antara beban akademik terutama dalam menyusun karya tulis ilmiah, di 

sisi lain tuntutan profesional dari pekerjaan. Kondisi ini berpotensi meningkatkan tingkat 

kecemasan, menurunkan konsentrasi, produktivitas, serta kualitas hasil akhir akademik. 

Kecemasan akademik di Indonesia cukup tinggi jika tidak ditangani dapat memicu gangguan 

mental lebih serius. Salah satu tindakan non- farmakologis yang bisa dilakukan adalah terapi 

meditasi akupresure dan terapi musik klasik. Tujuan penelitian ini untuk mengetahui perbedaan 

tingkat kecemasan pada mahasiswa pekerja alih jenjang sebelum dan sesudah terapi meditasi 

akupresure dan terapi musik klasik di STIKes Kendedes. Penelitian ini menggunakan desain 

pre-eksperimental pretest-posttest one group. Populasi pada penelitian ini sebanyak 57 orang 

yang ditentukan melalui teknik purposive sampling. Instrumen pengumpulan data penelitian 

menggunakan link vidio dan google form Hamilton Anxiety Rating Scale (HARS).  Data 

penelitian dikumpulkan pada bulan Juli 2025 . Data yang terkumpul dianalisis dengan 

Wilcoxon Sign Rang Tets. Hasil penelitian ini menyatakan rata-rata tingkat kecemasan 

responden sebelum dilakukan terapi meditasi akupresure dan terapi musik klasik sebesar 16,72 

(sedang) dan sesudahnya sebesar 10,32 (ringan). Selanjutnya, terdapat perbedaan signifikan 

antara tingkat kecemasan responden sebelum dan sesudah dilakukan terapi meditasi akupresure 

dan terapi musik klasik (P- value = 0,000). Kesimpulan penelitian ini menunjukkan bahwa 

terapi meditasi akupresure dan terapi musik klasik melalui pendekatan relaksasi fisik dan 

stimulus auditory yang dapat menurunkan kecemasan dan ketegangan emosional dan 

meningkatkan kefokusan. 

 

Kata Kunci: Mahasiswa Pekerja Alih Jenjang, Terapi Meditasi Akupresure dan Terapi Musik 

Klasik, Kecemasan 

 

ABSTRACT 

 

Intermediate student workers face complex psychological challenges, encompassing 

academic pressures, particularly in writing scientific papers, and the professional demands of 

their jobs. This situation has the potential to increase anxiety levels, reduce concentration, 
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productivity, and the quality of academic outcomes. Academic anxiety in Indonesia is quite 

high and, if left untreated, can lead to more serious mental disorders. One non-

pharmacological approach is acupressure meditation therapy and classical music therapy. The 

purpose of this study was to determine differences in anxiety levels in intermediate student 

workers before and after acupressure meditation therapy and classical music therapy at 

Kendedes College of Health Sciences (STIKes). This study used a one-group pre-experimental 

pretest-posttest design. The population was 57 individuals, selected through purposive 

sampling. Data collection instruments used video links and the Hamilton Anxiety Rating Scale 

(HARS) Google form. Data were collected in July 2025. The collected data were analyzed 

using Wilcoxon Signed-Rank Tests. The results of this study indicate that the average anxiety 

level of respondents before acupressure meditation therapy and classical music therapy was 

16.72 (moderate) and afterward was 10.32 (mild). Furthermore, there was a significant 

difference between the anxiety levels of respondents before and after acupressure meditation 

therapy and classical music therapy (P-value = 0.000). The conclusion of this study indicates 

that acupressure meditation therapy and classical music therapy, through a physical relaxation 

approach and auditory stimulation, can reduce anxiety and emotional tension and improve 

focus. 

 

Keywords: Intermediate Worker Students, Acupressure Meditation Therapy and Classical 

Music Therapy, Anxiety 

 

 

PENDAHULUAN 

 

Kecemasan adalah fenomena yang sering dialami oleh mahasiswa dari berbagai jurusan 

di seluruh Indonesia[1]. Tekanan untuk meraih prestasi tinggi, tuntutan kurikulum yang padat, 

serta ekspektasi keberhasilan dalam ujian dan praktik klinik menjadi faktor utama penyebab 

munculnya kecemasan tersebut[2]. Beban akademik yang tinggi adalah penyebab utama 

kecemasan[3]. Tugas yang menumpuk, presentasi yang harus dipersiapkan dengan baik, dan 

ujian yang memerlukan persiapan yang mendalam semuanya membuat mahasiswa tertekan[4]. 

Mahasiswa dapat mengalami kecemasan karena terlalu banyak tanggung jawab akademik, 

terutama ketika mereka merasa tidak mampu memenuhi ekspektasi[5]. 

Mahasiswa program perkuliahan kelas khusus atau kelas karyawan adalah mahasiswa 

yang sudah bekerja maupun yang belum bekerja, program perkuliahan karyawan adalah 

program kuliah regular yang waktu kuliahnya dibuat fleksibel dengan biaya studi yang 

terjangkau sehingga memiliki waktu luang terbatas karena kesibukan bekerja[6]. Mahasiswa 

yang mengejar pendidikan tinggi di berbagai institusi, termasuk perguruan tinggi maupun 

swasta juga mendorong mereka untuk mengambil kuliah dan bekerja, dengan membiayai 

kuliah dan membantu meringankan beban orang tua [7].  

Hambatan dalam mengerjakan tugas akhir saat bekerja dan kuliah mempunyai masalah 

kesehatan mental dan dapat memperburuk kecemasan [8]. (WHO) Word Health Organization 

menyatakan bahwa kecemasan merupakan gangguan kesehatan jiwa yang umum dengan 

prevelensi yang sangat tinggi [9]. Word Health Organization menyatakan bahwa sebanyak 150 

juta orang di seluruh dunia menderita masalah kesehatan akibat kecemasan terhadap bebean 

kerja dan tugas akhir [10]. Setidaknya 57% dari total populasi mengaku bahwa mereka 

mengalami keterbatasan waktu, sulit menentukan jadwal bimbingan, serta kendala eksternal 

lainnya. Selain itu, survei kesehatan mental mahasiswa yang dilakukan oleh Active Minds di 

Amerika Serikat menemukan bahwa dari 2.000 mahasiswa, 88,80% menyebutkan stres dan 

kecemasan sebagai salah satu dampak utama beban dalam kehidupan mereka [11]. Adapun 

penelitian yang dilakukan di Indonesia terdapat 98 mahasiswa tingkat akhir dengan presentase 



 
 
 

59 
 

Jurnal Ilmu Kesehatan Mandira Cendikia  
Vol. 5 No. 4 April 2026 

https://journal-mandiracendikia.com/jikmc 

 
 

 

 
 

 

 
 

 

 
 

 

 

91,59% yang menunjukkan kecemasan dalam menyusun tugas akhir pada kategori sangat 

tinggi [12]. Pravelensi di Jawa Timur menunjukkan 13,3% yang mengalami gangguan 

kecemasan dari usia 15 tahun ke atas dengan prevaleni 0,9% yang mengalami gangguan 

kecemasan atau sebanyak 4.917 gangguan kecemasan [13] Setelah dilakukan studi 

pendahuluan pada mahasiswa peekrja alih jenjang STIKes Kendedes Malang terdapat 10 

mahasiswa yang sedang menyelesaikan skripsi 40% diantaranya mengalami kecemasan berat, 

50% diantaranya kecemasan sedang dan 10% diantaranya kecemasan ringan[14].  

Penanganan kecemasan dapat dilakukan dengan cara farmakologi dan no- farmakologis 

antara lain terapi perilaku kognitif, aromaterapi, terapi musik, murrotal, dan meditasi akupresur 

dan relaksasi [15]. Meditasi akupresur merupakan tindakan yang mudah dilakukan karena 

dengan sentuhan memiliki efektivitas untuk menghilangkan rasa lelah pada tubuh, 

memperbaiki sirkulasi darah, merangasang tubuh untuk mengeluarkan racun [16]. Penekanan 

ujung-ujung jari tangan pada daerah tertentu dipermukaan kulit yang berdampak positif 

terhadap kondisi fisik, mental, dan sosial [17]. Terapi musik klasik merupakan metode terapi 

digunakan dengan cara   mendengarkan musik atau elemen musik yang lembut dan dapat 

membuat seseorang merawa rileks [18]. Kombinasi akupresur dan terapi musik klasik 

efektivitasnya dapat menurunkan kecemasan melalui rasa nyaman yang disertai dengan 

imajinasi positif, sehingga dapat merangsang meningkatnya endokrin dalam tubuh dan 

menurunkan ACTH (Adrena Cortica Tropic Hormone) [19].  

Kelompok perlakukan kecemasan berat sebanyak 53% dan setelah dilakukan terapi 

murrotal dan akupresu pada pengukuran post tes didapatkan sebeesar 40% mengalami 

kecemasan berat [20].  

 

METODE PENELITIAN 

 

Penelitian ini menggunakan desain pre-eksperimental pretest-posttest one group. 

Populasi pada penelitian ini sebanyak 57 orang yang ditentukan melalui teknik purposive 

sampling. Instrumen pengumpulan data penelitian menggunakan link vidio dan google form 

Hamilton Anxiety Rating Scale (HARS).  Data penelitian dikumpulkan pada bulan Juli 2025 . 

Data yang terkumpul dianalisis dengan Wilcoxon Sign Rang Tets. . 

 

HASIL PENELITIAN 

 

Tabel  1 Data Distribusi Frekuensi Demografi Responden 
 

Demografi  Kategori  F % 

Jenis    

Kelamin 

Laki-laki  7 12,3 

Perempuan  50 87,7 

Total 57 100 

Usia 

Remaja Akhir (19-29 

Tahun) 
46 80,7 

Dewasa Awal (30 - 39 

Tahun) 
11 19,3 

Total 57 100 

 

Tabel 1 di atas menunjukkan bahwa dari 57 responden (mahasiswa pekerja alih jenjang 

yang sedang menghadapi karya tulis ilmiah) yang diteliti. Hampir seluruhnya  berjenis kelamin 

perempuan  sebanyak 50 orang (87,7%), sedangkan kategori usia, hampir seluruhnya berada 

pada kelompok remaja akhir (19–29 tahun) sebanyak 46 orang (80,7%).  
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Tabel  2 Tingkat Kecemasan Sebelum Diberikan Terapi Meditasi Akupresur 

dan Terapi Musik Klasik 
 

Kategori F % 

Tidak Ada 

Kecemasan 
0 0 

Kecemasan Ringan 23 40,4 

Kecemasan 

Sedang 
29 50,9 

Kecemasan Berat 5 8,8 

Total 57 100 

  

Tabel 2 di atas menunjukkan bahwa hasil identifikasi tingkat kecemasan  57 responden 

(mahasiswa pekerja alih jenjang yang sedang menghadapi karya tulis ilmiah) sebelum 

dilakukan terapi meditasi akupresure dan terapi musik klasik dimana sebagian besar berada 

dalam kategori kecemasan sedang sebanyak 29 orang (50,9%). 

 

Tabel  3 Tingkat Kecemasan Setelah Diberikan Terapi Meditasi Akupresur dan Terapi 

Musik Klasik 
 

Kategori F % 

Tidak Ada 

Kecemasan 
3 5,3 

Kecemasan Ringan 50 87,7 

Kecemasan 

Sedang 
4 7,0 

Kecemasan Berat  0 0 

Total 57 100 

 

Tabel 3 di atas menunjukkan bahwa hasil identifikasi tingkat kecemasan 57 responden 

(mahasiswa pekerja alih jenjang yang sedang menghadapi karya tulis ilmiah) setelah dilakukan 

terapi meditasi akupresure dan terapi musik klasik  hampir seluruhnya berada dalam kategori 

kecemasan ringan sebanyak 50 orang (87,7%). 

 

Tabel  4 Perbedaan Tingkat Kecemasan Sebelum dan Sesudah Diberikan Terapi 

Meditasi Akupresur dan Terapi Musik Klasik 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Tabel 4 diatas analisis bivariat dalam penelitian ini untuk menentukan  perbedaan tingkat 

kecemasan mahasiswa pekerja alih jenjang sebelum dan sesudah diberikan terapi meditasi 

akupresure dan terapi musik klasik menggunakan uji Wilcoxon Signed Rank Test. Hal itu 

 N 

Mean 

Rank 

Sum of 

Ranks 

SESUDAH - 

SEBELUM 

Negative Ranks 46a 30.02 1381.00 

Positive Ranks 7b 7.14 50.00 

Ties 4c   

Total 57   

a. SESUDAH < SEBELUM 

b. SESUDAH > SEBELUM 

c. SESUDAH = SEBELUM 
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karena skala data penelitian berbentuk kategori (ordinal) dan data tidak berdistribusi normal. 

Ini menandakan bahwa analisis data Paired Sample T-Test tidak memenuhi syarat. Karena itu 

dalam prosesnya, analisis bivariat dengan uji Wilcoxon Signed Rank Test menjadi niscahya 

dilakukan, karena tidak memenuhi syarat yang pertama (aspek skala data numerik). Namun 

demikian, peneliti tetap melakukan uji normalitas data untuk menentukan uji statistik yang di 

gunakan.  

 

Tabel  5 Analisis Perbedan Tingkat Kecemasan Mahasiswa Pekerja Alih Jenjang 

sebelum dan sesudah Terapi Meditasi Akupresure dan Terapi Musik Klasik 
 

Tingkat 

Kecemasan  
Nilai Z P-value 

Nilai 

Alpha 

Sebelum Terapi 

Meditasi Akupresure 

dan Terapi Musik 

Klasik  -5,900 0.000 0,05 

Sesudah Meditasi 

Akupresure dan Terapi 

Musik Klasik 

 

Tabel 5.4 di atas menunjukkan bahwa berdasarkan hasil analisis data dengan uji 

Wilcoxon Signed Rank Test, di dapatkan P-value sebesar 0,000 < α (0,000 < 0,05), sementara 

itu, nilai alpha (α) yang digunakan sebagai batas signifikansi adalah 0,05 yang berarti ada 

perbedaan signifikan tingkat kecemasan mahasiswa pekerja alih jenjang sebelum dan sesudah 

dilakukan terapi meditasi akupresure dan terapi musik klasik pada 57 responden. Hal itu juga 

di tunjukkan oleh nilai rerata tingkat kecemasan mahasiswa pekerja alih jenjang sesudah 

dilakukan terapi meditasi akupresure dan terapi musik klasik sebesar 10,32 lebih kecil dari 

rerata tingkat kecemasan sebelum diberikan terapi meditasi akupresure dan terapi musik klasik 

sebesar 16,72 dengan selisih 6,4 . Artinya, terdapat perbedaan yang signifikan antara tingkat 

kecemasan sebelum dan sesudah dierikan terapi meditasi akupresure dan terapi musik klasik.  

 

PEMBAHASAN 

 

Tingkat Kecemasan Mahasiswa Pekerja Alih Jenjang Sebelum Dilakukan Terapi 

Meditasi Akupresure dan Terapi Musik Klasik  

Tingkat kecemasan mahasiswa pekerja alih jenjang sebelum dilakukan terapi meditasi 

akupresure dan terapi musik klasik menunjukkan hampir seluruhnya berada pada kategori 

sedang sebanyak 29 orang (50,9%) [21]. Tingkat kecemasan kategori sedang itu berdasarkan 

pengukuran dengan Hamilton Anxiety Rating Scale (HARS) dimana jika hasil pengukurannya 

berada pada skala 15 – 27 menunjukkan kategori kecemasan sedang[22].  

Kecemasan yang terjadi pada mahasiswa pekerja alih jenjang dengan beragam 

intensitasnya bisa terjadi karena dipengaruhi oleh berbagai faktor seperti kurang tidur, sulit 

konsentrasi, kurangnya dukungan [23]. Terjadinya kecemasan pada mahasiswa pekerja alih 

jenjang tentu disebabkan oleh adanya beban kerja di tempat kerja, emosional, dan faktor dari 

luar [24]. Dampak yang  terjadi jika kecemasan mahasiswa pekerja alih jenjang sangat 

berpengaruh terhadap mental dan harus disipilin dalam mengatur waktu [25]. Setiap keadaan 

atau peristiwa yang menimbulkan perubahan dalam kehidupan seseorang, menuntut indivisu 

tersebut harus menyesuaikan diri untuk mengatasinya [26]. Maka perlu adanya adaptasi, tetapi 

kemampuan adaptasi seseorang berbeda-beda, sehingga bisa muncul kondisi kecemasan [27]. 

Hal ini sesuai denhan kategori dan fakta penelitian yang telah dilakukan sebelumnya [28].  
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Pertama, jenis kelamin kemungkinan besar berpengaruh pada tingkat kecemasan sedang 

mahasiswa pekerja alih jenjang tersebut, karena secara teoritis perempuan akan lebih sensitif 

dibandingkan laki-laki saat muncul tekanan kecemasan [29]. Hal ini di dukung oleh hasil 

identifikasi demografi pada aspek jenis kelamin yang menunjukkan bahwa mayoritas 

mahasiswa pekerja alih jenjang dalam penelitian ini hampir seluruhnya 50 orang (87,7%), 

berjenis kelamin perempuan sebagaimana di tunjukkan di Tabel 5.1[30].  

Kedua, usia kemungkinan besar berpengaruh pada tingkat kecemasan sedang responden 

mahasiswa pekerja alih jenjang dalam peneliyian ini, karena secara teoritis kecemasan bisa 

dijumpai pada semua golongan usia, namun lebih sering terjadi pada usia remaja akhir (19-29) 

tahun [31].Hasil identifikasi demografi responden pada aspek usia dalam penelitian ini 

sebagaimana tampak pada tabel 5.1 menunjukkan bajwa mayoritas responden berada pada 

kategori remaja akhir hampir seluruhnya 46 orang (80,7%) [32]. Selain itu, remaja akhir 

mengalami suatu perubahan hormon dan mungkin juga akan mengalami perubahan genetic 

serta meningkatkan peningkatakan kecemasan[33]. Artinya, ketika usia seseorang semakin 

meningkat dan bertambah, maka akan terjadi peningkatan pada reaksi atau respon atas 

kecemasan yang di rasakan oleh seseorang, termasuk tingkat kecemasan mahasiswa pekerja 

alih jenjang[34]. Hanya saja, orang dengan usia remaja akhir akan cenderung lebih mudah dan 

dalam merespon untuk mengurangi kecemasan[35].  

Dari hasil penelitian yang didapatkan bahwa hamper seluruhnya tingkat kecemasan pada 

mahasiswa pekerja alih jenjang dalam kategori sedang [36]. Artinya, pengukuran skala 

kecemasan  dalam rentang angka 14-27. Hal ini diasumsikan peneliti bahwa selama ini 

mahasiswa pekerja alih jenjang hanya diberikan terapi farmakologi [37]. Dalam hal ini peneliti 

perlu memberikan terapi non farmakologi berupa terapi meditasi akupresure dan terapi musik 

klasik sebagai alternatif dari pengobatan farmakologi, yang bertujuan untuk mengurangi 

tingkat kecemasan pada mahasiswa pekerja alih jenjang [38].  

 

Tingkat Kecemasan Mahasiswa Pekerja Alih Jenjang Sesudah Dilakukan Terapi 

Meditasi Akupresure dan Terapi Musik Klasik  

Tingkat kecemasan mahasiswa pekerja alih jenjang sesudah dilakukan terapi meditasi 

akupresure dan terapi musik klasik menunjukkan hampir seluruhnya berada pada kategori 

ringan sebanyak 50 orang (87,7%) [39]. Tingkat kecemasan kategori ringan itu berdasarkan 

pengukuran dengan Hamilton Anxiety Rating Scale (HARS) dimana jika hasil pengukurannya 

erada pada skala 6-14 menunjukkan kategori kecemasan ringan [40]. Hasil identifikasi 

kecemasan pada kategori ringan ini menujukkan bahwa terjadi penurunan kecemasan 

mahasiswa pekerja alih jenjang dari kategori sedang (sebelum dilakukan terapi meditasi 

akupresure dan terapi musik klasik) menjadi ringan (setelah dilakukan terapi meditasi 

akupresure dan terapi musik klasik) [41].  

Ketika terapi meditasi akupresure dan terapi musik klask diberikan kepada mahasiswa 

pekerja alih jenjang, maka akan memberikan stimulus secara langsung kepada otak di bagian 

thalamus [42]. Thalamus itu kemudian akan mentransfer sugesti yang nantiya akan 

mempengaruhi gelombang alpha yang telah dipengaruhi oleh sugesti tersebut akan 

mempengaruhi sistem otak limbik [43]. Selanjutnya, amigdala tersebut akan mengirimkan 

informasi ke locus coerulus dan menjalarkannya ke hipotalamus dan hipotalamus akan 

melakukan pengendalian atas corticotropin releasing factor (CRF), sehingga kortisol dan 

adrenocorticotropic hormone (ACTH) berkurang serta menyekresikan neurotransmitter 

endorfin dan serotonim [44]. Alhasil, pada akhirnya akan terjadi penurunan intensitas atau 

tingkat nyeri yang dirasakan oleh pasien, termasuk pasien post op appendectomy dalam 

penelitian ini [45]. 

Terapi meditasi akupresure dan terapi musik klasik merupakan salah satu bentuk self 

hypnosis yang bisa menimbulkan relaksasi yang tinggi pada orang yang melakukannya, 
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sehingga pada akhirnya akan mengurangi ketegangan, kecemasan dan strres yang dialaminya 

[46]. Mahasiswa pekerja alih jenjang, yang melakukan terapi meditasi akupresure dan terapi 

musik klasik dengan membayangkan orang-orang terdekat yag dicintai, menggali dan 

mensyukuri keadaan saat ini dan membayangkan pengalaman yang menyenangkan seperti 

jalan-jalan ke tempat yang disukai akan merasakan kenyamanan, ketegangan, dan bahkan bisa 

menurunkan kecemasan, karena perasaan nyaman tersebut secara perlahan akan mengganti 

perasaan-perasan negatif seperti kecemasan dan stres [47].  

Hal ini dibuktikan oleh bahwa terdapat penurunan kecemasan pada mahasiswa pekerja 

alih jenjang yang diberikan terapi meditasi akupresure dan terapi musik klasik  dimana rata-

rata tingkat kecemasan sebelum diberikan terapi meditasi akupresure dan terapi musik klasik 

sebesar 16,72 dan stelahnya sebesar 10,32 (selisih penurunanya sebesar 6,4) [48]. Penlitian in 

menunjukkan bahwa terapi meditasi akupresure dan terapi musik klasik  dimana rerata (mean) 

tingkat kecemasan responden sebelum dilakukan terapi meditasi akupresure dan terapi musik 

klasik  sebesar 2,68 (kategori tingkat kecemasan sedang) dan kemudian menurun menjadi 2,02 

(kategori tingkat kecemasan ringan). Ini menandakan bahwa terapi meditasi akupresure dan 

terapi musik klasik telah menurunkan tingkat kecemasan responden dengan selisih rerata 

sebesar 6,4 [49].  

 

Pengaruh Kombinasi Tingkat Kecemasan Mahasiswa Pekerja Alih Jenjang Sesudah 

Dilakukan Terapi Meditasi Akupresure dan Terapi Musik Klasik  

Dari hasil penelitian ini menunjukkan terdapat perbedaan signifikan tingkat 

kecemasan mahasiswa pekerja alih jenjang sebelum dan sesudah dilakukan terapi meditasi 

akupresure dan terapi musik klasik yang dibuktikan dengan Uji Wilcoxon dengan hasil P-

value sebesar 0,000 < 0,05 sebagaimana diunjukkan oleh Tabel 5.4 pada bab 5 sebelumnya 

[50]. Artinya, terapi meditasi akupresure dan terapi musik klasik telah berpengaruh secara 

signifikan pada menurunnya tingkat kecemasan responden [51]. 

Secara teoritis, terapi meditasi akupresure dan terapi musik klasik merupakan suatu 

teknik pengalihan pemikiran seseorang dengan cara pemijatan pada titik antara telunjuk dan ibu 

jari, menekan pada titik bagian belakang punggung sambil membayangkan hal-hal yang 

menyenangkan atau yang disukai [52]. Terapi meditasi akupresure dan terapi musik klasik 

tersebut bisa mengatasi kecemasan termasuk pada mahasiswa pekerja alih jenjang, berdasarkan 

teori gate control yang menyatakan bahwa impuls kecemasan akan dihantarkan saat sebuah 

pertahanan tebuka dan impuls dihambat saat pertahanan tertutup [53]. Upaya untuk menutup 

pertahanan tersebut merupakan dasar teoritik untuk menurunkan tingkat kecemasan. Suatu 

keseimbangan aktivitas dari neuron sensori dan serabut kontrol desenden dari otak mengatur 

proses pertahanan [54]. menyatakan bahwa terapi meditasi akupresure dan terapi musik klasik 

akan membuat seseorang yang melakukannya merasa tenang, sehingga akan menekan kerja 

sistem saraf simpatis dan mengaktifkan kerja sistem saraf parasimpatis [55]. 

Sejauh penelusuran peneliti, penelitian tentang terapi meditasi akupresure dan terapi 

musik klasik untuk menurunkan kecemasan mahasiswa pekerja alih jenjang nyaris tidak pernah 

dilakukan [56]. Namun terapi tersebut diteliti pengaruhnya terhadap penurunan tingkat 

kecemasan mahasiswa pekerja alih jenjang lainnya seperti mahasiswa dalam menghadapi karya 

tulis ilmiah  dan hasilnya menunjukkan fakta yang positif, yaitu terapi tersebut secara signifkkan 

berpengaruh dalam menurunkan tingkat kecemasan pada dalam menghadapi karya tulis ilmiah 

pada umumnya seperti skripsi dan sejenisnya [57]. 

Penelitian ini yang menunjukkan bahwa ketika terapi meditasi akupresure dan terapi 

musik klasik dilakukan pada mahasiswa pekerja alih jenjang ternyata berhasil menurunkan 

tingkat kecemasan  mereka dari rata-rata sedang menjadi ringan sekalipunhanya dilakukan 

dengan frekuensi sebanyak satu kali terapi. 

 



 
 
 

64 
 

Jurnal Ilmu Kesehatan Mandira Cendikia  
Vol. 5 No. 4 April 2026 

https://journal-mandiracendikia.com/jikmc 

 
 

 

 
 

 

 
 

 

 
 

 

 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

Penelitian ini menyimpulkan beberapa hal, yaitu: Pertama. Hampir seluruhnya tingkat 

kecemasan pkerja alih jenjang memilki kecemasan dalam kategori “sedang”, Kedua, Hampir 

seluruhnya tingkat kecemasan pkerja alih jenjang memilki kecemasan dalam kategori “ringan”; 

Ketiga, ada pengaruh signifikan kombinasi terapi akupresure dan terapi musik klasik terhadap 

tingkat kecemasan dalam menghadapi karya tulis ilmiah pada mahasiswa pekerja alih jenjang 

STIKes Kendedes Malang 
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